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Permasalahan pokok dari penelitian ini adalah bagaimana peran majemuk perempuan pedagang
termanifestasi dalam kerja, dan berimplikasi pada posis faktual dalam perbandingan relatif dengan suami.
Penelitian ini berperspektif perempuan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Survel dilakukan
terhadap empat puluh subjek penelitian, dan selanjutnya dipilih enam informan untuk wawancara
mendalam. Selain itu, dilakukan pula wawancara dan pengamatan terlibat pada beberapa informan
pendukung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa latar- belakang terjunnya perempuan sebagai pedagang adalah
tuntutan pemenuhan kebutuhan dasar keluarga yang tidak tercukupi suami. Meski pekerjaan menjadi
tuntutan, tetapi dirasakan pula makna positif kerja bagi perempuan pribadi. Selain alasan pemenuhan
kebutuhan finansial, hal 1ain yang mendukung perempuan menjadi pedagang adal ah adanya dukungan,
peluahg, dan kesempatan yang mereka miliki, dan pemicunya adal ah anak sudah mulai mandiri.

Kegiatan kerja perempuan pedagang termanifestasi dalam kerja reproduktif, produktif, dan komunitas.
Implikasi dari peran dalam kegiatan kerjaitu terlihat pada posisi faktual dalam perbandingan relalif dengan
suami pada kerjare-produktif terlihat menguat dengan adanya pembagian tugas rumah tangga antara
anggota keluarga, baik dengan suami manpun dengan anak. Sedangkan pada kerja prodaktif juga terbukti
adanya kerja sama antara suami-istri serta anggota keluarga lainnya, sehingga terlihat posisi perempuan
menguat dengan dimilikinya otonomi finansial. Selanjuthya pada kegiatan komunitas terlihat adanya posisi
sejgar dengan suami dengan dimilikinya kesempatan berpart isipasi dengan skala prioritas kegiatan kerja.

Hasil penalitian ini menunjukkan bahwa perempuan pedagang sebagai pencari nafkah tambahan, bahkan
pencari nafkah utama, sangat besar kontribusinya dalam menunjang kebutuhan ekonomi keluarga. Meskipun
demikian, perempuan pedagang tetap sebagai penanggung jawab dalam pekerjaan domestik. Peran majemuk
yang disandangnya itu membuat mereka harus memikul beban majemuk pula. Di samping itu, mereka masih
terbelenggu dalam kungkungan stereotipe sehingga mengalami konflik batin, seperti merasa bersalah,
kurang nyaman ketika mereka tidak dapat melakukan pekerjaan domestik dengan baik.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlu diupayakan penyuluhan dan pelatihan untuk sosialisasi kesetaraan
jender kepada perempuan pedagang dan anggota keluarganya agar terbentuk jiwa yang betul-betul sadar
jender. Seyogianyalah ada pembagian tugas rumah tangga Di samping itu, perlu pelatihan wirausaha kecil
dan manajemen bagi perempuan pedagang pasar terapung Minna Kuin khususnva, dan Para pedagang
umumnya.Untuk pemberdayaan perempuan pedagang itu, perlu dipikirkan oleh lembaga terkait agar
memberikan pinjanan kredit Bank tanpa agunan dan tanpa persetujuan suami. Selanjutnya, penelitian ini
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juga menyarankan perlu dipikirkan penelitian pemetaan keberadaan pedagang pasar terapung Muara Kuin
agar memudahkan peneliti lain yang tertarik untuk menyuarakan, mengungkap permasalahan yang dialami
perempuan pedagang khususnya, dan pedagang pada umumnya.



